
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Sistem pangan lokal memiliki dimensi yang sangat luas, terutama dalam 

kaitannya dengan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan, seperti 

ditegaskan dalam gagasan pembangunan berkelanjutan. Clare Hinrichs (2003) 

seorang peneliti sosial di bidang pangan lokal, dalam artikelnya berjudul, The 

Practice and Politics of Food System Localitation, sebagaimana dikutip oleh 

Angga Dwiartama dkk dalam Jurnal Sosioteknologi (2020) menguraikan empat 

dimensi sistem pangan dalam hubungannya dengan kesejahteraan sosial dan 

kesejahteraan lingkungan. Lokal dalam dimensi ekonomi menunjukkan fungsinya 

dalam memotong rantai pemasaran dan mengutamakan ekonomi lokal; lokal 

dalam dimensi sosial berperan dalam membangun kebersamaan komunitas dan 

mewujudkan ketahahanan pangan; lokal dalam dimensi lingkungan/ekologis 

berperan dalam mengurangi dampak lingkungan dari pertanian insentif skala 

besar dan penggunaan bahan bakar fosil untuk pengangkutan hasil panen ke 

berbagai belahan dunia; lokal dalam dimensi politik menunjukkan perlawanan 

atas hegemoni perusahaan multi-nasional dan tekanan perdagangan bebas.1  

Bertolak dari kesuluruhan uraian terdahulu, penulis menilai pemanfaatan 

pangan lokal adalah sangat penting sebagai sumber pangan atau makanan guna 

menopang keberhasilan pembangunan berkelanjutan di Indonesia, terutama dalam 

tujuan kedua SDGs, yakni mengakhiri kelaparan (zero hunger). Berdasarkan 

uraian penulis, dapat disimpulkan persoalan kelaparan yang dialami oleh 

masyarakat di negara-negara miskin dan atau masyarakat negara berkembang, 

termasuk  di Indonesia adalah persoalan kompleks. Sistem pangan yang 

diterapkan selama ini sering kali mengabaikan dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang berdampak secara berkelanjutan. Sistem pangan Indonesia 

cenderung berdasar pada pangan tunggal, yakni beras dan belakangan terigu. 

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh penulis, pemenuhan kedua pangan 

                                                             
1Angga Dwiartama dkk, “Membangun Ketahanan Pangan Melalui Gerakan Pangan Lokal: Studi Kasus di Kota 

Bandung”, Jurnal Sosioteknologi, 19:1 (Institut Teknologi Bandung, 2020), hlm. 95.  
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tersebut saat ini cenderung diimpor dari luar negeri. Karena pangan impor, maka 

tidak heran harga pangan, terutama beras di pasar-pasar menjadi mahal. 

Masyarakat yang paling terdampak dari impor pangan ialah para petani di pulau-

pulau kecil, termasuk petani di Desa Posiwatu, Kabupaten Lembata. Harga beras 

di Desa Posiwatu pada tahun 2023 mencapai Rp. 17.000 per kilo. Di tempat lain, 

seperti di Wakatobi, Sulawesi Tenggara harga beras pada Februari 2024 mencapai 

Rp. 20.000 per kilo atau kisaran Rp 1 juta per 50 kilogram (kg). Dalam sekejap, 

beras menjadi komoditas ekonomi yang diperdagangkan. Para petani yang adalah 

produsen beras harus mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk mendapatkan 

beras. 

 Setelah menelusuri lebih jauh ke belakang, ditemukan bahwa beras 

menjadi komoditas ekonomi merupakan dampak dari pembangunan pangan oleh 

pemerintah Indonesia yang bias beras. Penerapan Revolusi Hijau pada masa Orde 

Baru dapat kita baca sebagai awal dari proses intensifikasi dan ekstensifikasi 

kebijakan pemerintah yang bias beras. Alih-alih beras sebagai upah para pegawai 

negeri sipil dan TNI, Presiden Soeharto justru memanfaatkannya sebagai alat 

politik untuk melanggengkan kekuasaannya. Melalui para pegawai negeri sipil 

dan TNI, beras disebarluaskan ke pelosok-pelosok wilayah Indonesia yang 

kemudian mulai dikonsumsi oleh seluruh masyarakat Indonesia hingga saat ini. 

Kendati Indonesia mampu mencapai swasembada beras pada tahun 1980-an, 

namun saat ini pemenuhan pasokan beras tersebut lebih banyak diimpor dari luar 

negeri. Ironisnya, Indonesia masuk dalam kategori negara rawan pangan. Pangan 

bukan lagi berpatokan pada beragam jenis pangan lokal yang tersebar luas di 

Indonesia dari Sabang sampai Marauke, melainkan pangan hanya berpatokan pada 

ketercukupan beras di setiap rumah tangga.  

Hegemoni beras di meja makan pada akhirnya menggeserkan pangan 

lokal. Urusan kenyang selalu merujuk pada sudah makan nasi atau belum. Makan 

nasi pada akhirnya menjadi suatu budaya konsumsi, yakni suatu bentuk perilaku 

konsumsi  yang selalu mengandalkan nasi sebagai sumber pemenuhan energi. 

Budaya makan nasi ini pun kemudian membentuk suatu pandangan umum dalam 

masyarakat bahwa makan nasi adalah standar kesejahteraan hidup. Masyarakat 
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yang mengonsumsi beras/nasi adalah masyarakat yang berada, sedangkan 

masyarakata yang setiap hari hanya makan ubi dan pisang adalah masyarakat 

kurang mampu secara ekonomi atau masyarakat miskin. 

Selain beras, muncul tren baru yakni permintaan terhadap gandum sebagai 

bahan dasar terigu mulai meningkat. Indonesia bukan negara yang memproduksi 

gandum. Untuk itu, pemenuhan pasokan gandum harus diimpor dari luar negeri. 

Untuk mendanai impor pangan tersebut, pemerintah Indonesia mengekspor hasil 

bumi seperti kelapa sawit dan membuka lahan untuk pertambangan. Pembukaan 

lahan untuk menanam kelapa sawit dan untuk pertambangan sering kali 

eksploitatif sehingga tidak jarang menimbulkan kerusakan hutan. Akibatnya 

tingkat produktivitas hutan menurun, terutama fungsi hutan sebagai sumber 

kehidupan untuk beraneka ragam hayati, baik flora maupun fauna. Beragam jenis 

pangan lokal yang dibudidayakan oleh masyarakat tempatan berangsur hilang.  

Persoalan lain yang muncul akibat eksploitasi hutan tersebut ialah krisis 

iklim yang saat ini melanda dunia. Beberapa fenomena yang sangat menonjol 

akibat krisis iklim, yakni meningkatnya suhu bumi dan pergantian musim 

kemarau dan musim hujan yang sering kali tidak stabil. Perubahan-perubahan ini 

tentu berdampak juga pada produktivitas pertanian, terutama tanaman padi. Secara 

nasional, produktivitas tanama padi semakin menurun. Hal itu dapat terlihat pada 

masifnya impor beras dari luar negeri. Begitupun dengan wilayah-wilayah di 

pulau-pulau kecil, seperti wilayah Posiwatu. Pengeluaran beli beras masyarakat 

Posiwatu pada 2023 bahkan mencapai Rp. 40 juta. Padahal masyarakat Posiwatu 

adalah masyarakat petani ladang yang mampu memproduksi padi/beras. Namun, 

krisis iklim mengurangi hasil panen padi mereka. Masyarakat Posiwatu 

mengeluhkan hasil panen padi cenderung menurun karena pergantian musim 

hujan dan musim kemarau yang tidak menentu sehingga kesulitan dalam 

menentukan kapan mulai menanam. Di sisi lain, masyarakat Posiwatu 

membudidayakan beragam jenis pangan lokal. Ada 144 jenis dari 157 jenis 

pangan lokal yang dibudidayakan oleh masyarakat Posiwatu hingga saat ini. 

Maka, dapat dikatakan pangan lokal, seperti ubi, pisang, sorgum, dan sebagainya 

adaptif terhadap perubahan iklim di Posiwatu. Di Papua dan Sulawesi ada sagu 
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dan pangan lokal lainnya yang adaptif terhadap perubahan iklim. Pangan lokal 

tersebut dapat menjadi pangan alternatif di kala hasil panen padi menurun.  

Pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber makanan dapat mengurangi 

kebergantungan pada beras. Berkurangnya kebergantungan pada beras tentu akan 

mengurangi impor beras dari luar negeri. Hal ini akan memberikan keuntungan 

ekonomi. Berdasarkan hasil peneletian Clare Hinrichs di atas, kembali 

mengonsumsi pangan lokal akan meningkatkan ekonomi nasional maupun lokal, 

yakni memotong rantai kebergantungan pada pangan impor. Selain itu, 

pemanfaatan pangan lokal akan memperkuat hubungan sosial masyarakat melalui 

ritual-ritual, seperti dalam upacara syukur panen pada masyarakat Posiwatu yang 

dinamakan tobe meja. Dimensi sosial lainnya ialah terciptanya ketahanan pangan 

masyarakat setempat. Salah satu aspek penting dalam ketahanan pangan ialah 

akses terhadap pangan. Keberlimpahan pangan lokal di Desa Posiwatu akan 

mempermudah masyarakat setempat mengakses pangan karena mereka sendiri 

yang memproduksi pangan-pangan tersebut. Selain itu, mereka bisa 

memanfaatkan lumbung pangan sebagai tempat untuk menyimpan cadangan 

makanan. Mereka juga dapat mengakses pangan dari wilayah pantai melalui barter 

pangan dengan mereka. Dengan demikian, kebergantungan terhadap beras dapat 

berkurang. Adapun dimensi lingkungan dari budidaya pangan lokal ialah 

terjaganya keberlanjutan lingkungan dari praktik pertanian yang menggunakan 

bahan kimia. Para petani di Posiwatu tidak menggunakan bahan-bahan kimia 

dalam menyuburkan tanaman. Selain itu, faktor budaya seperti ritual di duang 

turut-serta dalam menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. Melalui 

praktik-praktik ini, masyarakat Posiwatu memiliki upaya mitigasi iklim 

sebagaimana ditegaskan dalam berbagai konferensi internasional tentang 

pembangunan berkelanjutan, yang salah satunya menegaskan perbaikan iklim. 

Salah satu penyebab masyarakat Indonesia menderita beragam penyakit 

ialah karena mengonsumsi pangan yang sering kali tinggi lemak dan tidak 

mengandung gizi seimbang. Nilai Index Kelaparan Global (IKG) dan Index 

Ketahanan Pangan (IKP) Indonesia yang kian memprihatinkan karena masyarakat 

sering kali mengabaikan aspek gizi atau kesehatan saat mengonsumsi makanan. 
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Kekurangan gizi dalam tubuh membuat tubuh tidak dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik. Oleh karena itu, tubuh membutuhkan asupan gizi yang seimbang. 

Berbagai jenis pangan lokal mengandung beragam gizi yang sangat dibutuhkan 

oleh tubuh. Mengonsumi pangan lokal menjadi jaminan akan keamanan pangan 

yang baik untuk kesehatan tubuh.  

Pemanfaatan pangan lokal sebagai pangan berkelanjutan, hemat penulis, 

adalah terobosan baru dalam program pembangunan pangan.  Dalam kacamata 

pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi sumber 

pemenuhan pangan untuk mencapai tujuan kedua SDGs, yakni mengakhiri 

kelaparan (zero hunger). Zero hunger merekomendasikan pertanian berkelanjutan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan generasi saat ini dan generasi mendatang. 

Pertanian berkelanjutan, dengan mengutamakan produksi pangan lokal, adalah 

jawaban dari krisis pangan yang dialami Indonesia saat ini.                

5.2 Saran  

Gagasan pembangunan berkelanjutan dirumuskan dalam proses yang 

panjang. Berbagai konferensi telah dilaksanakan di tingkat internasional, seperti 

United Nations Conference on Human Environmental di Stocholm, Swedia pada 

1972, pertemuan tingkat PBB yang dikenal dengan nama Komisi Brundtland pada 

1987, KTT Bumi di Rio Janeiro, Brazil pada 1992, Konferensi Rio+20 pada 2012, 

sampai pada perumusan MDGs pada 2000 dan SDGs pada 2015 merumuskan 

gagasan pembangunan berkelanjutan agar lebih tepat sasaran. Gagasan 

pembangunan berkelanjutan ialah ‘framework’ atau kerangka kerja untuk 

membangun sebuah negara atau bangsa. Pekerjaan pembangunan ini adalah 

pekerjaan lintas sektor. Oleh karena itu  dibutuhkan kontribusi dari seluruh 

elemen dalam suatu negara.  

Undang-Undang Dasar 1945, pada Bab XIV berjudul “Kesejahteraan 

Sosial” menegaskan bahwa bumi dan air serta kekayaan yang terkandung di 

dalamnya adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. Oleh karena itu, negara 

sebagai penguasa mesti mengelolahnya dengan baik dan dipergunakan demi 

kesejahteraan rakyat Indonesia. Undang-undang ini menjadi salah satu acuan 

untuk pemerintah Indonesia menerapkan program pembangunan berkelanjutan. 
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Dalam penerapannya, negara mesti melibatkan masyarakat lokal yang memiliki 

kearifan-kearifan dalam mengusahakan pembangunan untuk mereka sendiri. 

Dalam pembangunan pangan, misalnya, pemerintah melibatkan secara penuh para 

petani untuk menentukan sistem dan preferensi pangan yang cocok dengan 

kondisi alam tempatan, seperti menentukan benih dan sebagainya. Pemerintah 

mesti mendukung pelestarian berbagai kearifan lokal demi menjaga keberlanjutan 

alam, seperti ritual di duang pada masyarakat Posiwatu. Kearifan-kearifan lokal 

ini dapat menjadi referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam 

melihat bumi sebagai sumber kehidupan.    

Selain itu, pengembangan kerja-kerja sosial-budaya, seperti kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Sekolah Lapang Kerja Budaya 

(SLKB) yang pernah penulis ikuti mesti terus ditingkatkan untuk memperkuat 

kerja kolaborasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat lokal dalam 

memperkuat sistem pangan berkelanjutan berbasis pangan lokal. Kerja-kerja 

kolabarotif seperti ini akan menjadi “jembatan” untuk saling mentransfer 

pengetahuan tentang budaya konsumsi pangan dan sebagainya. Kerja-kerja 

kolaboratif ini juga menjadi sarana untuk saling belajar dalam menemukan 

kembali praktik-praktik baik untuk menjaga alam serta pangan demi mewujudkan 

gagasan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.      
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